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Abstrak:

Artikel ini mengeksplorasi evolusi pemikiran filsafat pendidikan dari Socrates ke
Aristoteles, menyoroti kontribusi masing-masing tokoh dalam tradisi klasik. Socrates,
sebagai pelopor dialog filosofis, menekankan pentingnya tanya jawab dan pencarian
kebenaran sebagai inti pendidikan, serta pembentukan karakter melalui refleksi moral.
Plato, sebagai murid Socrates, memperluas ide-ide tersebut dengan sistem pendidikan
yang terstruktur, mengedepankan konsep idealisme dan pencarian bentuk-bentuk
yang sempurna, serta peran pendidikan dalam menciptakan warga negara yang
bijaksana. Aristoteles, yang belajar di bawah Plato, mengadaptasi dan mengembangkan
pemikiran tersebut dengan pendekatan yang lebih empiris dan praktis. Ia menekankan
pentingnya pengalaman nyata dan pendidikan yang berorientasi pada eudaimonia,
atau kesejahteraan individu dan masyarakat. Melalui analisis literatur, artikel ini
menggali tema-tema sentral dalam pemikiran pendidikan ketiga filsuf, termasuk tujuan
pendidikan, metode pengajaran, dan nilai-nilai moral. Dengan mengaitkan pemikiran
klasik dengan konteks pendidikan modern, artikel ini berkontribusi pada pemahaman
yang lebih dalam tentang relevansi filsafat pendidikan dalam menghadapi tantangan
kontemporer. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang sistem pendidikan yang lebih
holistik dan berkelanjutan.

Kata kunci: Socrates; Plato; Aristoteles; Filsafat Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembentukan karakter dan
pengetahuan individu. Dalam tradisi filsafat Barat, pemikiran pendidikan telah
mengalami perkembangan yang signifikan, terutama melalui kontribusi tiga
tokoh besar: Socrates, Plato, dan Aristoteles (Mahfud & Patsun, 2019). Masing-
masing dari mereka memberikan pandangan yang unik dan mendalam mengenai
tujuan, metode, dan nilai pendidikan. Namun, meskipun banyak kajian yang telah
dilakukan tentang masing-masing tokoh, transisi pemikiran dari Socrates ke
Aristoteles sering kali terabaikan, sehingga memunculkan kebutuhan untuk

mengeksplorasi evolusi pemikiran ini secara lebih komprehensif.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana pemikiran
pendidikan Socrates yang berbasis pada dialektika dan pencarian kebenaran yang
telah berkembang dan diinterpretasikan oleh Plato dan Aristoteles. Sementara
Socrates menekankan pentingnya pengembangan moral dan etika, Plato
membawa konsep pendidikan ke dalam konteks idealisme yang lebih abstrak, dan
Aristoteles mengedepankan pendekatan praktis serta empiris (Karauwan, t.t.).
Keterkaitan antara ketiga tokoh ini dalam konteks pendidikan perlu dicermati

lebih dalam untuk memahami dinamika pemikiran mereka.

Relevansi masalah ini sangat penting, terutama di era modern, di mana nilai-nilai
pendidikan terus mengalami perubahan(Adab, t.t.). Dengan memahami akar
pemikiran pendidikan dari tradisi klasik, kita dapat menemukan inspirasi dan
landasan bagi pengembangan sistem pendidikan masa kini yang lebih holistik dan
berorientasi pada karakter. Selain itu, kajian ini juga berkontribusi pada literatur
filsafat pendidikan dengan memberikan perspektif yang lebih luas tentang

bagaimana pemikiran klasik dapat diterapkan dalam konteks kontemporer.
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Meskipun terdapat banyak literatur yang membahas masing-masing tokoh secara
terpisah, gap yang ada adalah kurangnya analisis mendalam yang
menghubungkan pemikiran Socrates, Plato, dan Aristoteles dalam satu kesatuan
yang koheren. Dengan mengkaji evolusi pemikiran pendidikan ini, artikel ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan wawasan baru

tentang relevansi pemikiran klasik dalam konteks pendidikan saat ini.
KAJIAN PUSTAKA

Socrates dikenal dengan metode dialektisnya, Socrates percaya bahwa
pendidikan adalah proses pencarian kebenaran. Menurut (Annastasya, 2024),
Socrates menggunakan dialog untuk mendorong siswanya berpikir kritis dan
merefleksikan nilai-nilai mereka sendiri. Dia berpendapat bahwa pengetahuan
dan kebajikan saling terkait. Orang yang mengetahui apa yang baik cenderung
berbuat baik. Hasil dari gagasan ini adalah pentingnya pengembangan karakter

dalam pendidikan, yang menjadi dasar gagasan Plato dan Aristoteles selanjutnya.

Plato, murid Socrates, mengembangkan filsafat pendidikan yang lebih sistematis.
Di Republiknya, ia memperkenalkan konsep pendidikan sebagai alat untuk
menciptakan masyarakat ideal(Amin & Marhani, 2024). Plato berpendapat bahwa
pendidikan harus fokus pada pengembangan jiwa individu dan diarahkan pada
penanaman kebajikan dan pengetahuan. Menurut(Zamzamy, 2022), Plato juga
menekankan pentingnya pendidikan bertahap dan terstruktur yang mencakup

pendidikan jasmani, musik, dan filsafat.

Aristoteles, yang belajar di bawah bimbingan Plato, mengambil pendekatan
pendidikan yang lebih praktis. Dalam bukunya Etika Nicomachean, ia
menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mencapai eudaimonia, atau
kondisi kehidupan yang baik (Nugroho, 2022). Dia berpendapat bahwa
pendidikan harus fokus pada pengalaman dunia nyata dan pengembangan
karakter dengan mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran. Menurut (Tang

dkk., 2021a), Aristoteles mengusulkan sistem pendidikan yang mencakup
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pendidikan dasar dan menengah dan menekankan pentingnya observasi dan

praktik.

Pemikiran pendidikan Socrates, Plato, dan Aristoteles tidak hanya mempunyai
pengaruh besar pada era klasik, namun juga berlaku dalam konteks pendidikan
modern. Menurut (Agustiani dkk., 2023), prinsip-prinsip yang dikemukakan
ketiga filsuf tersebut dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan pendidikan
saat ini, seperti perlunya mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan

moral siswa.
METODE PENELITIAN

Dalam artikel ilmiah berjudul "Dari Socrates ke Aristoteles: Evolusi Pemikiran
Filsafat Pendidikan dalam Tradisi Klasik," metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan analisis literatur. Pendekatan ini dipilih
untuk menggali pemikiran filsafat pendidikan yang mendalam dari ketiga tokoh,
yaitu Socrates, Plato, dan Aristoteles. Proses penelitian dimulai dengan
pengumpulan sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan, termasuk teks-
teks klasik, buku, artikel, dan jurnal yang membahas pemikiran ketiga tokoh
tersebut dalam konteks pendidikan.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan karya-karya utama dari Socrates, Plato, dan
Aristoteles. Ini mencakup dialog-dialog yang ditulis oleh Plato yang
mendokumentasikan ajaran Socrates, serta karya-karya Aristoteles yang
membahas pendidikan dan etika. Selanjutnya, analisis dilakukan untuk menyoroti
perbedaan dan persamaan dalam pandangan mereka terkait tujuan, metode, dan
nilai pendidikan. Peneliti juga memperhatikan konteks historis dan budaya yang

memengaruhi pemikiran masing-masing tokoh.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis tematik, di mana peneliti

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pemikiran ketiga filsuf.
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Tema-tema ini meliputi konsep pendidikan sebagai pencarian kebenaran,
pentingnya pengembangan karakter, serta peran pengalaman dalam proses
pembelajaran. Dengan pendekatan ini, artikel ini bertujuan untuk
menghubungkan ide-ide klasik dengan konteks pendidikan modern, sehingga

memberikan wawasan yang relevan bagi pembaca.

Akhirnya, penelitian ini juga melibatkan refleksi kritis terhadap literatur yang ada
untuk mengidentifikasi celah dalam kajian sebelumnya dan memberikan
kontribusi baru terhadap pemahaman filsafat pendidikan. Dengan cara ini,
diharapkan artikel ini tidak hanya memperkaya diskursus akademis tentang
pemikiran klasik, tetapi juga menginspirasi praktik pendidikan yang lebih baik di

masa depan.
PEMBAHASAN
Biografi Socrates

Socrates (469 SM - 399 SM) adalah filsuf dari Athena, Yunani dan merupakan salah
satu figur paling penting dalam tradisi filosofis Barat. Socrates lahir di Athena, dan
merupakan generasi pertama dari tiga ahli filsafat besar dari Yunani, yaitu
Socrates, Plato dan Aristoteles. Socrates adalah guru Plato, dan Plato pada
gilirannya juga mengajar Aristoteles. Semasa hidupnya, Socrates tidak pernah
meninggalkan karya tulisan apapun sehingga sumber utama mengenai pemikiran
Socrates berasal dari tulisan muridnya, Plato. Socrates diperkirakan lahir dari ayah
yang berprofesi sebagai seorang pemahat patung dari batu (stone mason)
bernama Sophroniskos. Ibunya bernama Phainarete berprofesi sebagai seorang

bidan(Zamzamy, 2022).

Meskipun tidak meninggalkan tulisan, pemikiran dan metode Socrates dicatat
oleh murid-muridnya, terutama Plato. Socrates dikenal dengan metode
dialektikanya, yang berfokus pada tanya jawab untuk merangsang pemikiran kritis

dan introspeksi. Ia percaya bahwa kebijaksanaan sejati berasal dari pengakuan
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akan ketidaktahuan diri. Dalam konteks pendidikan, Socrates berpendapat bahwa
tujuan utama pendidikan adalah membantu individu menemukan kebenaran dan

mengembangkan moralitas(Tang dkk., 2021b).
Filsafat Pendidikan Socrates

Filsafat pendidikan Socrates dapat dipahami melalui beberapa prinsip kunci.
Pertama, ia menekankan pentingnya dialog sebagai metode pembelajaran.
Melalui dialog, siswa diharapkan dapat mengeksplorasi ide dan konsep secara
mendalam, yang memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman yang
lebih kuat. Socrates percaya bahwa pendidikan bukan hanya tentang mentransfer
pengetahuan, tetapi juga tentang membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Metode ini sering kali disebut sebagai "metode Socratic," yang
melibatkan pertanyaan terbuka dan tantangan terhadap asumsi yang

ada(Copleston, 2020).

Sokrates mengembangkan pengajaran dengan metode dialektika atau metode
tanya jawab. Fungsi dari pengajarannya adalah untuk melatih kecermatan
individu dalam berpikir dan menguji dirinya sendiri, serta memperbaiki
pengetahuan yang telah diketahuinya sebelumnya. Metode Sokrates
dimanfaatkan dalam pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan peserta
didik secara mandiri dan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh pemikiran dari
pendidiknya yang mana seorang siswa dituntut untuk mengembangkan

pemikirannya sendiri dengan berpikir secara kritis.(Karauwan, t.t.)

Socrates memandang pendidikan sebagai alat untuk mencapai kebajikan. Ia
berargumen bahwa pengetahuan dan kebajikan saling terkait; seseorang yang
mengetahui apa yang baik akan cenderung melakukan yang baik. Oleh karena itu,
pendidikan harus berfokus pada pengembangan karakter dan moralitas, bukan
hanya pencapaian akademis. Dalam hal ini, Socrates mengajak para siswa untuk
merenungkan nilai-nilai etika dan moral, sehingga mereka dapat hidup secara

lebih bermakna dan bertanggung jawab(Mahfud & Patsun, 2019).
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Socrates menekankan pentingnya pembelajaran seumur hidup. Ia percaya bahwa
pencarian kebenaran adalah proses yang berkelanjutan dan bahwa individu harus
selalu terbuka untuk belajar. Sikap ini sangat relevan dalam konteks pendidikan
modern, di mana kemampuan untuk beradaptasi dan belajar sepanjang hayat
menjadi semakin penting. Dengan demikian, filsafat pendidikan Socrates tidak
hanya mempengaruhi pemikirannya sendiri, tetapi juga menjadi fondasi bagi

pemikiran Plato dan Aristoteles yang akan muncul kemudian(Zamzamy, 2022).

Pemikiran pendidikan Socrates memberikan landasan yang kuat bagi
perkembangan filsafat pendidikan, menekankan pentingnya dialog, kebajikan,
dan pembelajaran seumur hidup. Konsep-konsep ini akan diadaptasi dan
diperluas oleh Plato dan Aristoteles, membentuk evolusi pemikiran pendidikan

dalam tradisi klasik yang masih relevan hingga saat ini(Zamzamy, 2022).
Biografi Plato

Plato, salah satu murid terkemuka Socrates, lahir sekitar 427 SM di Athena. Ia
berasal dari keluarga aristokrat dan mulai belajar dari Socrates pada masa muda.
adalah seorang filsuf dan matematikawan Yunani, secara spesifik dari Athena.
Dilihat dari perspektif sejarah filsafat, Plato digolongkan sebagai filsuf Yunani
Kuno. Ia adalah penulis philosophical dialogues dan pendiri dari Akademi
Platonik di Athena, sekolah tingkat tinggi pertama di dunia barat(Dinora, 2017).

Plato diyakini sebagai seorang filsuf yang berperan besar dalam perkembangan
filsafat Yunani Kuno dan filsafat barat secara umum. Plato merupakan salah satu
murid dari Socrates dan guru dari muridnya yang bernama Aristoteles. Plato
diyakini sebagai seorang filsuf yang berperan besar dalam perkembangan filsafat
Yunani Kuno dan filsafat barat secara umum. Plato merupakan salah satu murid

dari Socrates dan guru dari muridnya yang bernama Aristoteles(Zamzamy, 2022).

Setelah kematian Socrates, Plato merasa terdorong untuk menggali lebih dalam

pemikiran gurunya dan mengembangkan ide-ide baru. Ia mendirikan Akademi di
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Athena, yang dianggap sebagai institusi pendidikan tertua di dunia Barat. Karya-
karya Plato, yang ditulis dalam bentuk dialog, mencakup berbagai topik, termasuk
etika, politik, dan epistemologi. Salah satu karya terkenalnya, "Republik,”
memperkenalkan konsep ideal negara dan mencakup pandangan mendalam

tentang pendidikan(Bahri, 2018).
Filsafat pendidikan Plato

Filsafat pendidikan Plato sangat dipengaruhi oleh pemikiran Socrates, tetapi ia
mengembangkan ide-ide tersebut ke arah yang lebih sistematis dan idealis. Dalam
"Republik," Plato mengusulkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
membentuk karakter dan jiwa individu, sehingga mereka dapat berkontribusi
pada masyarakat yang adil. Ia percaya bahwa pendidikan harus diarahkan untuk
menumbuhkan kebajikan dan pengetahuan, yang pada gilirannya akan
menghasilkan pemimpin yang bijaksana dan beretika. Dalam pandangannya,
pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga proses

pembentukan karakter yang mendalam(Salmiyanti & Desyandri, 2023).

Salah satu kontribusi penting Plato adalah gagasannya tentang "teori bentuk" atau
"teoriide," di manaiaberpendapat bahwa realitas dibagi antara dunia material dan
dunia ide yang sempurna. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa guru
harus membimbing siswa untuk memahami konsep-konsep ideal dan abstrak,
bukan hanya fakta-fakta duniawi. Plato percaya bahwa pendidikan harus
mengarah pada pengenalan terhadap kebenaran yang lebih tinggi, yang diwakili
oleh bentuk-bentuk ideal. Dengan cara ini, individu dapat mencapai pemahaman

yang lebih dalam tentang moralitas dan keadilan(Mufidah & Sholehuddin, 2023).

Bagi Plato, Pendidikan itu adalah suatu tugas bangsa yang harus dilaksanakan
untuk kepentingan negara dan perorangan, pendidikan itu memberikan
kesempatan kepadanya untuk penampilan kesanggupan diri pribadinya. Menurut
Plato di dalam negara idealnya pendidikan memperoleh tempat yang paling

utama dan mendapat perhatian yang paling khusus bahkan dapat dikatakan
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bahwa pendidikan adalah tugas dan panggilan yang sangat mulia yang harus
diselenggarakan oleh negara(Calvin dkk., 2024). Bagi negara, dia bertanggung
jawab untuk memberikan perkembangan kepada warga negaranya, dapat
berlatih, terdidik dan merasakan bahagia dalam menjalankan peranannya buat

melaksanakan kehidupan kemasyarakatan(Mahfud & Patsun, 2019)

Plato juga menekankan pentingnya pendidikan yang terstruktur dan berjenjang.
Ia mengusulkan sistem pendidikan yang mencakup berbagai tahap, mulai dari
pendidikan fisik hingga studi filsafat yang lebih mendalam. Dalam pandangannya,
pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan jiwa individu, sehingga
setiap orang dapat mencapai potensi terbaiknya(Nurjanah dkk., 2023). Melalui
pendidikan yang terencana dan sistematis, Plato percaya bahwa masyarakat dapat

dibentuk menjadi lebih baik dan lebih adil.

Pemikiran pendidikan Plato melanjutkan tradisi Socrates dengan memberikan
struktur dan kedalaman yang lebih besar. Fokusnya pada pembentukan karakter,
pencarian kebenaran, dan pendidikan yang terencana menjadi landasan bagi
pemikiran Aristoteles selanjutnya. Dengan demikian, kontribusi Plato dalam
evolusi filsafat pendidikan sangat signifikan dan menjadi jembatan antara

pemikiran Socrates dan Aristoteles(Zamzamy, 2022).
Biografi Aristoteles

Aristoteles (384 SM—322 SM) adalah seorang filsuf Yunani, murid dari Plato dan
guru dari Alexander Agung. Aristoteles lahir di Stagira, kota di wilayah Chalcidice,
Thracia, Yunani (dahulunya termasuk wilayah Makedonia tengah) tahun 384 SM.
Ayahnya adalah tabib pribadi Raja Amyntas dari Makedonia. . Pada usia 17 tahun,
Aristoteles menjadi murid Plato. Belakangan ia meningkat menjadi guru di
Akademi Plato di Athena selama 20 tahun. Aristoteles meninggalkan akademi
tersebut setelah Plato meninggal, dan menjadi guru bagi Alexander agung dari

Makedonia(Zamzamy, 2022).
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Aristoteles menulis tentang berbagai disiplin ilmu, termasuk logika, etika, politik,
metafisika, dan biologi, menjadikannya sebagai salah satu tokoh yang paling
komprehensif dalam filsafat. Karya-karyanya, seperti "Nicomachean Ethics" dan
"Politics," mencerminkan pemikirannya yang mendalam mengenai pendidikan

dan peran individu dalam masyarakat(Anugrah, 2021).
Filsafat pendidikan Aristoteles

Filsafat pendidikan Aristoteles sangat dipengaruhi oleh ajaran Plato, tetapi ia
mengambil pendekatan yang lebih praktis dan empiris. Sementara Plato
menekankan pentingnya pengetahuan ideal, Aristoteles berfokus pada
pengalaman dan realitas konkret(Darnanngsih, 2024). la percaya bahwa
pendidikan harus berorientasi pada kehidupan nyata dan bertujuan untuk
mengembangkan karakter serta kebajikan individu. Dalam "Nicomachean Ethics,"
Aristoteles mengemukakan bahwa tujuan utama pendidikan adalah mencapai
kebahagiaan, yang dapat dicapai melalui pengembangan kebajikan dan

kemampuan berfungsi secara efektif dalam masyarakat(Barella dkk., 2024).

Salah satu konsep penting dalam pemikiran pendidikan Aristoteles adalah
"eudaimonia," yang berarti keadaan hidup yang baik atau berbahagia. Ia
berargumen bahwa pendidikan harus membentuk individu menjadi warga negara
yang baik, yang mampu berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Untuk
mencapai hal ini, pendidikan harus mencakup pengembangan aspek moral,
intelektual, dan fisik. Aristoteles menekankan pentingnya pendidikan fisik dan
seni, di samping studi akademis, sebagai bagian dari pembentukan individu yang

seimbang(Wahyudi dkk., 2023).

Aristoteles juga mengusulkan pendekatan pengajaran yang lebih terstruktur dan
sistematis. Ia membagi pendidikan menjadi dua tahap: pendidikan dasar, yang
mencakup pengembangan karakter dan kebajikan, dan pendidikan lanjutan, yang
fokus pada pengembangan pemikiran kritis dan analitis. Metode pengajaran yang

ia anjurkan melibatkan observasi dan pengalaman, di mana siswa didorong untuk
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belajar dari dunia di sekitar mereka. Dengan cara ini, Aristoteles melihat
pendidikan sebagai proses aktif yang melibatkan partisipasi siswa dalam

pembelajaran(Hidayat, 2021).

Pemikiran pendidikan Aristoteles menawarkan transisi penting dari idealisme
Plato ke pendekatan yang lebih pragmatis. Fokusnya pada pengembangan
karakter, pengalaman nyata, dan keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan
menjadikan kontribusinya dalam filsafat pendidikan sangat signifikan. Dengan
demikian, Aristoteles tidak hanya melanjutkan warisan pemikiran Socrates dan
Plato, tetapi juga memberikan perspektif baru yang relevan untuk pendidikan

pada masanya dan seterusnya(Zamzamy, 2022).
SIMPULAN

Evolusi pemikiran filsafat pendidikan dari Socrates ke Aristoteles mencerminkan
perjalanan yang kaya dan kompleks dalam tradisi klasik. Socrates, melalui metode
dialektikanya, menekankan pentingnya tanya jawab dan pencarian kebenaran
sebagai inti pendidikan. Ia memandang pendidikan sebagai alat untuk
mengembangkan moralitas dan karakter individu, yang menjadi fondasi bagi
pemikiran pendidikan selanjutnya. Metode Socrates tidak hanya mengedepankan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan

introspektif tentang nilai-nilai mereka.

Plato, sebagai murid Socrates, membawa pemikiran tersebut ke tingkat yang lebih
sistematis. Ia mengintegrasikan konsep idealisme dalam pemikirannya tentang
pendidikan, menekankan pencarian kebenaran melalui pemahaman bentuk-
bentuk ideal. Pendidikan, bagi Plato, adalah proses pembentukan karakter yang
diarahkan untuk menciptakan warga negara yang bijaksana dan adil. Dengan
membangun struktur pendidikan yang berjenjang, ia memberikan kerangka kerja

yang jelas untuk pengembangan individu dalam masyarakat.
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Aristoteles, dengan pendekatan yang lebih empiris dan praktis, mengembangkan
pemikiran pendidikan lebih lanjut dengan menekankan pentingnya pengalaman
dan realitas konkret. Ia menekankan bahwa pendidikan harus berorientasi pada
kehidupan nyata dan bertujuan untuk mencapai eudaimonia, atau keadaan hidup
yang baik. Dengan membagi pendidikan menjadi tahap-tahap yang terstruktur
dan mengintegrasikan berbagai aspek pengembangan, Aristoteles memperkaya

pemikiran pendidikan dengan memberikan pendekatan yang lebih holistik.

Pemikiran pendidikan Socrates, Plato, dan Aristoteles saling melengkapi dan
membentuk fondasi bagi filsafat pendidikan yang kita kenal saat ini. Masing-
masing tokoh memberikan wawasan yang berharga mengenai tujuan, metode,
dan nilai pendidikan. Dengan memahami evolusi pemikiran ini, kita tidak hanya
dapat menghargai warisan filsafat klasik, tetapi juga menemukan inspirasi untuk

mengatasi tantangan pendidikan di era modern.
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